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Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah retorika yang digunakan
kiai atau mengolah dan memilih kata yang tepat untuk mempersuasi mad’u agar pesan
dakwah yang disampaikan dapat mencapai target keberhasilan dakwah. Ada beberapa
fenomena di masyarakat yang di sana menyebutkan tentang betapa pentingnya retorika
yang menjadikan keberhasilan dakwah dari seorang da’i. Sebut saja KH. Zainuddin MZ.
dengan julukannya da’i sejuta umat, atau Ustad Jefri Al-Bukhori dengan penghargaan dari
masyarakat setelah beliau berpulang ke rahmatullah. KH. Muhammad Chusaini llyas
adalah seorang tokoh ulama’ yang cukup sukses dalam menyampaikan dakwahnya,
terbukti dari banyaknya jama’ah yang mengikuti pengajian beliau. Ada dua rumusan
masalah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu : a. Bagaimana persepsi jama’ah rutinan
Jum’at terhadap retorika KH. Muhammad Chusaini llyas?, b. Apa saja faktor yang
mempengaruhi persepsi jama’ah rutinan Jum’at terhadap retorika KH. Muhammad
Chusaini Ilyas?,

Untuk menjawab pertanyaan ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa persepsi jama’ah rutinan Jum’at terhadap
retorika KH. Muhammad Chusaini Ilyas meliputi gaya bahasa yang digunakan beliau
menggunakan gaya bahasa percakapan dan juga gaya bahasa berdasarkan nada, yaitu gaya
menengah. Kemudian terdapat beberapa faktor utama yang memberi pengaruh terhadap
pembentukan persepsi jama’ah rutinan Jum’at terhadap retorika KH. Muhammad Chusaini
llyas, yaitu faktor penerima (the receiver), faktor situasi (the situation), dan faktor objek
sasaran (the target).

Rekomendasi dalam penelitian ini mengharapkan agar peneliti lain bersedia

meneruskan penelitian ini, ataupun objek yang lain menggunakan pendekatan atau metode
lain. Tentunya penelitian selanjutnya lebih baik lagi dari pada penelitian ini.
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